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ABSTRAK 

 

Ade lSalim lPrasetyo, l2022. lAnalisis lKesulitan lBelajar lSiswa lPada lMata 

lPelajaran lMatematika lKelas l4 ldi lSekolah lDasar lIslam lPlus lMuhajirin lKota 

lSemarang, lSkripsi. lProgram lStudi lGuru lSekolah lDasar, lFakultas lKeguruan 

ldan lIlmu lPendidikan, lUniversitas lIslam lSultan lAgung. lPembimbing lI: lYunita 

lSari, lS.Pd., lM.Pd., lPembimbing lII: lSari lYustiana, lS.Pd., lM.Pd. 

 Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan belajar siswa dan 

faktor penyebab kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran matematika di 

Sekolah Dasar (SD) Islam Plus Muhajirin kota Semarang. Untuk mencapai fokus 

penelitian, maka peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif 

studi kasus. Subyek penelitian ini adalah 1 guru kelas 4 SD dan 25 siswa. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi dan wawancara. Teknik 

analisis dalam penelitian ini menggunakan Miles and Huberman yaitu: 1) 

Pengumpulan Data, 2) Mereduksi Data, 3) Penyajian Data, 4) Penarikan 

Kesimpulan. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

teknik. Hasil penelitian kesulitan belajar siswa yang dialami oleh siswa yaitu pada 

materi pengukuran sudut. Kesulitan belajar yang dialami siswa adalah kesulitan 

pemecahkan masalah meliputi siswa salah dalam mengukur sudut, siswa salah 

dalam menentukan besar sudut, siswa salah dalam menggambar sudut, siswa tidak 

memberikan jawaban. Faktor penyebab kesulitan belajar siswa yang peneliti 

temukan di Sekolah Dasar (SD) Islam Plus Muhajirin kota Semarang yaitu: Faktor 

internal yaitu siswa merasa bosan, pembelajaran yang kurang bermakna akan 

timbul rasa bosan pada diri siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

Siswa tidak membawa alat tulis lengkap, matematika tidak hanya menghitung, 

akan tetapi matematika juga mengukur sehingga dibutuhkan alat tulis yang 

lengkap untuk menunjang proses belajar siswa. Faktor eksternal yaitu guru tidak 

menggunakan media pembelajaran, siswa merasa bosan, siswa tidak membawa 

alat tulis lengkap. Pembelajaran dikelas guru perlu menggunakan media 

pembelajaran. Media pembelajaran sangat membantu siswa agar lebih mudah 

memahami materi yang diterima. Apabila guru tidak menggunakan media 

pembelajaran maka keberhasilan belajar rendah. Materi yang diterima oleh siswa 

akan sulit untuk dipahami. 

Kata Kunci: Kesulitan belajar siswa, faktor penyebab, matematika 
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ABSTRACK 

 

Ade lSalim lPrasetyo, l2022. lAnalysis lof lStudents' lLearning lDifficulties lin 

lMathematics lSubject lClass l4 lat lIslamic lElementary lSchool lPlus lMuhajirin 

lSemarang lCity, lThesis. lElementary lSchool lTeacher lStudy lProgram, lFaculty 

lof lTeacher lTraining land lEducation, lSultan lAgung lIslamic lUniversity. 

lSupervisor lI: lYunita lSari, lS.Pd., lM.Pd., lSupervisor lII: lSari lYustiana, lS.Pd., 

lM.Pd. 

 The focus of this research is to find out students' learning difficulties and 

the factors that cause students' learning difficulties in mathematics subjects at the 

Islamic Plus Muhajirin Elementary School in Semarang city. To achieve the 

research focus, the researchers used a descriptive qualitative research method of 

case studies. The subjects of this study were 1 4th grade elementary school 

teacher and 25 students. Data collection techniques in this study are observation 

and interviews. The analysis technique in this study uses Miles and Huberman, 

namely: 1) Data Collection, 2) Data Reduction, 3) Data Presentation, 4) 

Conclusion Drawing. Test the validity of the data in this study using triangulation 

techniques. The results of the study of student learning difficulties experienced by 

students were in the material of measuring angles. The learning difficulties 

experienced by students are problem-solving difficulties including students who 

are wrong in measuring angles, students are wrong in determining the size of 

angles, students are wrong in drawing angles, students do not give answers. The 

factors causing students' learning difficulties that the researchers found at the 

Islamic Plus Muhajirin Elementary School in Semarang are: Internal factors, 

namely students feel bored, learning that is less meaningful will cause students to 

feel bored in participating in mathematics learning. Students do not bring 

complete stationery, mathematics does not only count, but mathematics also 

measures so that complete writing instruments are needed to support the student 

learning process. External factors are teachers do not use learning media, 

students feel bored, students do not bring complete writing tools. Learning in the 

classroom teacher needs to use learning media. Learning media really helps 

students to more easily understand the material received. If the teacher does not 

use learning media, the learning success is low. The material received by students 

will be difficult to understand. 

Keywords: Student learning difficulties, causal factors, mathematics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Berkembangnya teknologi sangat berguna bagi kehidupan. Namun dengan 

berkembangnya teknologi harus diimbangi dengan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang unggul. SDM yang unggul akan mampu mengimbangi perkembangan zaman 

yang terus berubah. 

 Untuk memperoleh SDM yang unggul salah satunya dengan meningkatkan 

pendidikan. Adanya pendidikan akan menjadikan manusia untuk terus belajar. 

Belajar dapat diartikan suatu proses memahami sesuatu sehingga apa yang belum 

tahu menjadi tahu. Dengan adanya pendidikan dan usaha untuk belajar akan dapat 

menciptakan SDM yang unggul. 

 Pendidikan adalah berkembangnya manusia dari lahir hingga 

meninggalkan dunia. Pendidikan di Indonesia perlu terus  ditingkatkan, salah 

satunya dengan belajar. Bagi umat muslim belajar merupakan suatu kewajiban. 

Kewajiban menuntut ilmu juga terdapat dalam hadist yang berbunyi “Menuntut 

ilmu itu wajib atas setiap muslim” (HR. Ibnu Abdurrahman). Kewajiban menuntut 

ilmu adalah hal mutlak bagi umah muslim. Tanpa ilmu pengetahuan manusia 

tidak dapat merubah peradaban, bahkan untuk merubahnya jika tanpa ilmu akan 

kesulitan sekali. Belajar juga dapat diartikan suatu proses awal menjadi kondisi 
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yang lebih baik atau kondisi yang diinginkan. Usaha untuk memperoleh keinginan 

ada beberapa cara untuk memperolehnya namun tentu tidak mudah begitu saja 

karena ada kesulitan yang harus dilewati. Kesulitan tersebut akan menjadi 

kesulitan dalam belajar. 

 Kesulitan lbelajar lmemang lsering ldialami loleh lsiswa. lKesulitan lbelajar 

lyang ldialami lsiswa lsalah lsatu ladalah lmatematika. lBerdasarkan lhasil ldata ldari 

lTrends lin lInternational lMathematics land lScience lStudy l(TIMSS) lpada ltahun 

l2015 lyang ldilakukan lsetiap lempat ltahun lsekali luntuk lmengetahui lpeningkatan 

lpembelajaran lmatematika ldan lsains lmenunjukkan lbahwa lskor lrata-rata lprestasi 

lmatematika ldi lIndonesia lmenempati lperingkat l44 ldari l49 lnegara. lMatematika 

lmemang lsudah ldianggap lmenjadi lkesulitan lsiswa lsejak ldulu. lKesulitan lyang 

ldialami lsiswa lbermacam lmacam lkarena lmaterinya lyang lpadat ldan lperlu lberpikir 

lkritis lketika menerima mata pelajaran matematika. Pada pembelajaran sekarang 

yang sedang dilakukan pemerintah adalah pembelajaran daring karena sedang 

adanya virus pandemi Covid-19. Hal ini tentu saja menjadikan siswa kesulitan 

dalam pembelajaran, pembelajaran yang normal saja siswa kesulitan apalagi 

pembelajaran daring. Guru pun ikut kesulitan dalam melakukan pembelajaran. 

Siswa dan guru diminta untuk beradaptasi dalam pembelajaran daring saat ini. 

 Menurut Ukobizaba et al., (2020) mengatakan sebagian siswa tidak 

menyukai mata pelajaran matematika karena sulit. Matematika merupakan 

pelajaran yang memaksa siswa atau menjadikan siswa berpikir kritis sehingga 

dalam melakukan kehidupan sehari hari dengan ilmu matematika ini akan 

menjadikan lebih mudah. Matematika perlu berkipir dan dibutuhkan pemahaman 
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agar dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang diperoleh sehingga 

dapat dikatakan matematika merupakan ilmu dasar dalam berpikir. Kesulitan di 

matematika menjadikan matematika penyumbang mata pelajaran yang sulit, 

mombosankan dan menakutkan hingga menjadi mata pelajaran yang dominan 

gagal di ujian akhir semester (Widyawati, 2017). Di balik kekurangan 

matematika, matematika juga mempunya kelibihan untuk siswa yang pertama 

melatih siswa untuk berpikir sistematis. Berpikir sistematis tentu berguna bagi 

kehidupan sehari hari maupun saat bekerja. Kedua manfaat matemtika dapat 

membuat logika berpikir menjadi berkembang. Manfaat ketiga dapat menjadikan 

siswa terlatih berhitung dan manfaat terakhir siswa menjadi sabar dan teliti. 

 Belajar matematika diperoleh sejak SD yang mempunyai fungsi untuk 

mengembangkan berpikir logika siswa dalam berhitung, mengukur, 

membandingkan dan menafsirkan. Kemampuan ini dapat disebuat dengan 

kemampuan kognitif. Kognitif adalah suatu proses berpikir siswa dalam 

menemukan wawasan atau pengetahuan secara sadar. 

 Kegiatan belajar mengajar (KBM) di Sekolah Dasar Islam Plus Muhajirin 

menggunakan kurikulum 2013 yang tentunya tidak lepas dari kekurangan siswa 

dalam berpikir atau pun belajar. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti 

pada tanggal 21 Desember 2021 bahwa siswa mengalami kesulitan belajar 

matematika karena ketika guru menjelaskan materi mata pelajaran matematika 

siswa banyak yang belum sepenuhnya memahami, banyak siswa bertanya dan 

meminta guru untuk menjelaskan kembali materi yang disampaikan. 
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B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan lmasalah lpada llatar lbelakang ldiatas, lmaka lfokus lpenelitian 

lpada lpenelitian lini ladalah luntuk lmengetahui lkesulitan lbelajar lsiswa lpada lmateri 

lyang lditemukan lpeneliti ldan lfaktor lpenyebab lkesulitan lbelajar lsiswa lpada lmata 

lpelajaran lmatematika lkelas l4B ldi lSekolah lDasar lIslam lPlus lMuhajirin lKota 

lSemarang. 

C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkani juduli dani uraiani latari belakangi dii atasi makai 

ipertanyaan penelitianidalamipeneliti iniiadalah sebagaiiberikut: 

1. Bagaimanai kesulitanibelajar siswa pada materi mataipelajaran matematika 

kelas 4B diiSekolah DasariIslam Plus Muhajirin Kota Semarang? 

2. Bagaimana ifaktor ipenyebab ikesulitan ibelajar isiswa kelas 4B di imata 

pelajaranimatematikaiyang dialami olehisiswa? 

D. Tujuan Penelitian 

 Penelitian iniibertujuan untukiimengetahui bagaimana kesulitaniibelajar 

siswa padaimateri yang ditemukan peneliti danifaktor penyebabikesulitanibelajar 

siswa padaimata pelajara matematikaikelas 4B dii Sekolah Dasar Islam Plus 

Muhajirin Kota Semarang. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

Mengetahui kemampuan mengerjakan, memahami, memecahkan dalam 

pembelajaran mataipelajaran matematikaikelas 4B diiSekolahiDasar Islam 

Plus Muhajirin KotaiSemarang. 

2. Bagi Guru 

Memberikan informasi kepada guru faktor penyebab kesulitan belajar siswa 

yang dialami pada mata pelajaran matematika sehingga pendidik mampu 

mengantisipasinya. 

3. Bagi Orangtua Siswa 

Semoga orang tua siswa selalu memberikan perhatian kepada siswa agar 

kesulitan yang dialami oleh siswa berkurang dan selalu memberi nasihat 

bahwa matematika itu sebenarnya menyenangkan dan mudah untuk 

dipelajari sehingga harapannya tidak ada lagi kesulitan. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat menjadi referensi peneliti lain ketika akan membuat penelitian 

meskipun tidak begitu sama sehingga dapat membatu mempermudah jika 

dibutuhkan  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Kesulitan Belajar Siswa 

 Menurut Arifin, (2020) kesulitan belajar siswa adalah keadaan siswa yang 

kurang siap ketika belajar sehingga tidak dapat melakukan belajar. Hal ini 

perlu diberi tindakan, ketidaksiapan siswa dalam belajar akan menghambat 

sehingga perlu upaya untuk mengurangi kesulitan belajar. Kondisi atau 

masalah dalam kesulitan belajar yang dialami siswa dapat menurunkan prestasi 

siswa (Lilianti et al., 2020). Ketidakmampuan siswa dalamimengerjakan 

tugasiyangidiberikan olehiguruiakanimenjadi kesulitan belajaridalam 

siswaibelajar (Yeni, 2015). Dapat disimpulkan siswa yang kurang siap dalam 

belajar pasti akan mengalami kesulitan, kurang siapnya siswa akan 

menimbulkan kendala dalam belajar. Contohnya siswa yang tidak siap 

mengikuti ulangan tentu terlihat berbeda dengan siswa yang siap mengikuti 

ulangan, siswa yang siap mengikuti ulangan pasti akan dominan lebih 

merasakan mudah. Kesulitan belajar yang dialami siswa sangat berpengaruh 

pada prestasi siswa sehingga pengidentifikasian tentang kesulitan belajar pada 

siswa perlu untuk diketahui (Dewi et al., 2019). 



7 
 

 
 

 Dalam kesulitanibelajar yangidialamiisiswa salah satunya adalah pada 

mata pelajaraniimatematika. Menurut Yulita & Ain, (2021) kesulitan belajar 

matematika jika tidak mampu belajar dengan benar, tidak mampu mencapai 

tujuan dalam belajar dan tidak mampu mecapai target. Siswa tentu saja tidak 

semua menguasai materi pembelajaran, pembelajaran yang begitu padat 

menjadikan siswa tidak menguasai semua pembelajaran yang diterima. 

Kesulitan belajar siswa terbagi 3 yaitu pemahaman konsep, keterampilan, 

pemecahan masalah (Mufarizuddin, 2018). Dalam pembelajaran tentu saja 

pasti siswa mengalami kesulitan tidak tercapainya pemahaman yang 

diharapkan, tujuan yang masih kurang dari apa yang diingkan oleh karena itu 

siswa mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar adalah kurang mampunya 

siswa pada suatu keadaan ketika menghadapi tuntutan sehingga menjadikan 

hasil pembelajaran kurang memuaskan (Munirah, 2018). Pembelajaran yang 

diharuskan siswa paham ternyata menjadikan beban siswa. Tuntutan dalam 

pembelajaran kerap kali menjadi kesulitanibelajar Akibat 

kesulitaniyangidialami siswaimenjadikan gangguan pada siswaidalam proses 

kegiatan belajar. 

 Ciri- ciri kesulitan belajar juga dapat dilihat. Menurut Surya dalam, 

Munirah, (2018) ciri-ciri kesulitan dalam belajar yaitu terlihat 

hasilibelajariyang rendah, ihasil yangidiperoleh jauh berbeda dengan usaha 

yang dilakukan, ketika guru memberikan tugas selalu mengulur untuk 

dikerjakan akibatnya tertinggal dari teman-temannya, menunjukkan sikap yang 

tidak perduli, menunjukkan tingkahilaku yangitidak seharusnya seperti 
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membolos, tidak mengerjakan tugas, menunjukkan emosionalnya seperti 

mudah tersinggung, pemarah dan cenderung murung. Kesulitan belajarijuga 

disebabkan olehibeberapaifaktor. Ada banyak faktor yang mempengaruhi 

penyebab kesulitan belajarisiswa, secara umum ada 2 penyebab yang 

menjadikan kesulitan belajar ini terjadi, yaitu karena faktor 

internaliidaniifaktoriieksternal. Faktoriinternalimerupakan keadaaniiyangiada 

didalam diriisiswa isendiri. Sedangkanifaktor eksternalimerupakan keadaan 

yangiada diluar diriisiswa (Yazid et al., 2020). Munirah, (2018) 

mengemukakan faktoripenyebab kesulitanibelajar sebagaiiberikut: 

a. Faktor dalam diri siswa 

1) Faktor Fisiologis 

 Menurut Handayani & Mahrita, (2021) mengatakan faktor 

fisiologis adalah kondisi fisik keadaan siswa yang dapat mempengaruhi 

minat belajar siswa dan hasil belajar siswa. Keadaan fisik padaisiswa 

iyang kurang sehat atau kelelahan tentunya berbeda sekali dengan siswa 

yang sehat. Hal ini jika anak dalam keadaan kurang sehat maka akan 

timbul kurang fokusnya siswa dan mengatuk. 

2) Faktor Psikologis 

 Faktoripsikologis adalahikeadaan-keadaan seseorangiyangidapat 

mempengaruhiibelajar (Langer et al., 2017). Anak cacat tentu lebih 

kesulitan belajar dalam pembelajaran yang dilakukan sedangkan anak 

yang normal tanpa cacat tentunya lebih mudah dalam menerima 



9 
 

 
 

pembelajaran. Begitu pun jika siswa yang  berbakat atau tidak berbakat 

juga akan terlihat dalam pembelajaran. Siswa yang pandai dalam 

menghitung tentunya akan lebih mudah ketika menerima mata pelajaran 

matematika namun jika siswa tidak pandai dalam menghitung maka akan 

sedikit kesulitan dalam mata pelajaran matematika. 

b. Faktor diluar diri siswa yang meliputi keluarga, lingkungan sekolah dan 

lingkungan tempat tinggal. 

 Kesulitan belajar karena faktor lingkungan membuat dampak anak 

menjadi kurangnya rasa ingin tahu sehingga resiko penurunan dalam 

pembelajaran siswa menjadi tinggi (Raudeliunaite & Gudžinskienė, 2019). 

Hampir sama juga yang dikemukakan oleh munirah. Menurut Nor Diana 

Natasya et al., (2019) faktor kesulitan belajar merupakan kekuranganiyang 

tidakiterlihat secara lahiriah iyang meliputi: 

a. Faktor internal meliputi faktor psikologis siswa, sikap siswa, motivasi yang 

dimiliki siswa, bakat yang dimiliki siswa, minat siswa dalam belajar, 

inteligensi yang dimilki siswa, kosentrasi siswa dalam belajar, nilai ulangan 

yang tinggi atau rendah, kebiasaan siswa dalam belajar dan kemampuan 

siswa mengukir prestasi. 

b. Faktor eksternal meliputi guru, media pembelajaran dan orang tua.  

 Menurut Haddar & Novianti, (2019) faktor kesulitan belajar siswa 

imeliputi, guru, saranaidan iprasarana, lingkunganikeluarga danikurikulum. 

Kesulitan belajar yang di alami siswa tanpa belajar terlebih dahulu pada saat 
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pembelajaran menjadikan siswa kesulitan, materi yang tidak dipelajari, siswa 

tidak mendengarkan guru pada saat menjelaskan, siswa berbicara sendiri 

dengan teman sebangku, siswa tidak mecatat apa yang dijelaskan oleh gurunya 

sehingga siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Ketika guru 

memberikan tugas siswa kurang bersungguh sungguh untuk mengerjakannya, 

kurang berusahannya siswa, tidak serius dalam belajar, guru meminta majui 

untuk mengerjakanidi papanitulis siswaitidak bisaimengerjakan dan tidak 

aktifnya siswa dalam proses belajar. Dari beberapa teori diatas faktor penyebab 

kesulitan belajar siswa bermacam macam, perlu dikatahui setiap pembelajaran 

pasti ditemukan kesulitan dalam belajar baik itu faktor internal maupun 

eksternal. 

 Faktor umum lain dari faktor penyebab kesulitan belajar siswa juga 

dikemukakan oleh Hamalik dalam, Permatasari & Kurniawan, (2018) bahwa 

faktor penyebab kesulitan belajar matematika pada siswa ada empat. Pertama 

faktor karena diri sendiri, kedua faktor lingkungan sekolah, ketiga faktor 

keluarga dan terakhir faktor lingkungan masyarakat. 

 Jadi uraian diatas memang hampir sama semuanya. Kesulitan yang dialami 

siswa dominan ada 2 yang mempengaruhinya. Yang mempengaruh ikesulitan 

belajariadalah karena faktoriinternal siswa dan faktorieksternal siswa. 

 Menurut Jean Piaget dalam, Mu’min, (2013) kecerdasan anak berubah 

seiring pertumbuhan. Berikut tahap-tahap perkembangan kognitif menurut Jean 

Piaget: 
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a. Tahap lsensorimotor lusia l0-2 ltahun, lpada ltahap lini lpengetahuan lanak 

ldiperoleh lmelalui linteraksi lfisik, lbaik litu ldengan lorang latau lsuatu lobjek 

lbenda. 

b. Tahap lpraoperasional lusia l2-7 ltahun, lpada ltahap lini lanak lmulai 

lmenggunakan lsimbol-simbol luntuk lmerepresentasi llingkungan lsecara 

lkognitif. 

c. Tahap loperasi lkonkrit lusia l7-11 ltahun, lpada ltahap lini lanak lsudah ldapat 

lmembentuk loperasi-operasi lmental latas lpengetahuan lyang lmereka lmiliki, 

lmereka ldapat lmenambah, lmengurangi ldan lmengubah. lTahap lini 

lmemungkinkan luntuk ldapat lmemecahkan lmasalah lsecara llogis. 

d. Tahap loperasi lformal lusia l11-15 ltahun, ltahap lini lanak lsudah ldapat 

lberhubungan ldengan lperistiwa-peristiwa lhipotesis latau labstrak, ltidak lhanya 

lobjek-objek lkonkret. lSudah ldapat lberpikir labstrak ldan lmemecahkan 

lmasalah lmelalui lpengujian lalternative lyang lada. 

 Teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pengetahuan 

anak dapat dilihat dari tahap-tahap usia perkembangan anak. Teori diatas juga 

dapat menjadi acuan bahwa anak pada tahap tertentu dapat memecahkan 

kesulitan belajar yang dialami. 

2. Matematika 

 Matematika adalah mata pelajaran yang harus ditempuh saat menempuh 

pendidikan di semua jenjang baik itu pendidikan dasar sampai perguruan tinggi 

(Widyasari et al., 2015). Setiap siswa wajib menempuh pendidikan, hampir 
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semua pendidikan pasti ada mata pelajaran matematika. Hal ini menjadikan 

matematika salah satu mata pelajaran mutlak yang harus ditempuh siswa saat 

pendidikan. 

 Matematikaimenjadi mata pelajaran yang menuntutisiswaiuntuk berhitung 

daniberpikir kritis. Menurut Setyabukti dalam, Pujiati et al., (2018) mata 

pelajaran matematika masih menekankan menghafal rumus dan menghitung, 

hal ini menjadikan kemampuan memahami konsep siswa lemah. Matematika 

memang berbeda dengan mat pelajaran lainnya. Pembelajaran dalam 

matematika terbilang sulit karena siswa dominan tidak begitu bisa dalam 

pembelajaran matematika. Banyak rumus yang ada di dalam matematika 

menjadi salah satu kesulitan dalam siswa belajar. 

 Kemudian siswa juga diminta kritis ketika bertemu dengan mata pelajaran 

ini. Berhitung, kritis itu adalah dasar dari salah satu pembelajaran matematika. 

Pada tujuan pembelajaran matermatika tertulis jelas, bahwa salah satunya siswa 

diminta untuk mampu memahami konsep pembelajaran matematika yang 

dipelajarinya. Jika dalam proses belajar siswa tidak memahami konsep yang 

dilapelajari tentunya akan menjadikan kesulitan dalam belajar sehingga 

pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika yang dipelajari menjadi 

sangatipenting. 

 Matematika mempunyai tujuan untukiimengembangkaniikemampuan 

berhitung, imengukur, dani menggunakani rumusi untuk menjalani kehidupan 
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sehari-hari (Rahmah, 2018). Menurut Intan Dwi Hastuti et al., (2016) 

matematika juga mempunyai tujuan dalam pembelajarannya, yaitu: 

a. Siswa lmampu lmemahami lkonsep lmatematika lyang ldipelajari, lmampu 

lmenjelaskan lketerkaitan lantarkonsep, ldapat lmenggunakan lkonsep lsecara 

lakurat, lefesien ldan ltepat lsehingga ldapat lmemecahkan lmasalah lyang 

ldihadapi. 

b. Saat memecahkan masalah mampu menggunakan pola sebagai prediksi dan 

menggeneralisasi dari fenomena atau data yang ada atau masalh yang ada. 

c. Dapat lmenggunakan lpenalaran, lmelakukan lmanipulasi lmatematika. lBaik 

ldalam lpenyederhanaan, lmaupun lmenganalisis lkomponen lyang lada ldalam 

lpemecahan lmasalah ldalam lkonteks lmatematika lmaupun ldi lluar lmatematika 

lyang lmeliputi lkemampuan lmemahami lmasalah, lmembangun lmodel 

lmatematika, lmenyelesaikan lmodel ldan lmenafsirkan lsolusi lyang ldiperoleh 

ltermasuk ldalam lrangka lmemecahkan lmasalah lnyata ldalam lkehidupan 

lsehari-hari. 

d. Dapat mengkombinasikan gagasan, penalaran, bukti matematika dengan 

menggunakan tanda-tanda lengkap, symbol, table dan diagram. 

e. Rasa ingin tahu yang tinggi pada matematika, minat, dapat menghargai 

matematika dan percaya diri dalam mempelajari matematika. 
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f. Memilki sikap sesuai nilai-nilai yang ada di matematika dan 

pembelajarannya seperti taat, percaya diri, menghargai pendapat orang lain, 

kerjasama, jujur, adil, teliti dan memilki rasa berbagi dengan orang lain. 

g. Mampu berkomunikasi, bercakap dengan teknologi dan dapat menggunakan 

alat peraga atau media pembelajaran. 

 Dari beberapa tujuan matematika diatas merupakan proses yang 

diharapkan ketika memperoleh pembelajaran mata pelajaran matematika. 

Matematika mempunyai beberapa tujuan. Tujuan diatas diharapkan mampu 

diperoleh oleh siswa sehingga tujuan pembelajaran matematika tercapai. 
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Yazid et al., 2020. Jurnal International Journal on Advanced Science, 

Education, and Religion. Artikel membahas kesulitanibelajar siswaipada SD 

kelasiV dan juga memberikan solusi kesulitanibelajar siswaipada SDi 

kelasiV. Materi yang dianggap sulit bagi siswa yaitu operasi hitung 

pecahan, kecepatan, debit, skala dan ruang bangunan. Persamaan 

artikelidengan penelitiani yangi akani dilakukani adalahi sama-samai 

membahasi kesulitan belajar siswa. Perbedaaniartikel dengan 

penelitianiyang akani dilakukan adalahi artikel membahas kelas 5 dengan 5 

materi yang ditemukan dan memberikan solusi dari kesulitan belajar 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini berada di kelas 4 membahas 

kesulitan belajar dengan menyesuiakan materi yang didapat dan menemukan 

faktor penyebabnya. Hasil artikel ditemukan faktor penyebab yang 

meliputiifaktor internalidan faktori eksternal kesulitan yang dialami isiswa. 

Faktori internali yaitu kurangnya pengetahuan siswa pada materi, minat 

belajar siswa yang kurang dan mengagap bahwaimatematika adalahi mata 

pelajarani yang isulit. iFaktor eksternali yaitu kondisi lingkungan disekitar 

yang tidak mendukung terutama lingkungan keluarga.  

2. Pujiati et al., 2018. Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika. Artikel 

membahas kemampuan pemahaman konsep matematika materi pecahan 

imelalui wawancara, imenganalisis ikemampuan ipemahaman ikonsep 

imelalui observasi, imenganalisis ikemampuani pemahamani konsepi 

melaluii pretest. Persamaannya yaitu sama-sama membahas kesulitan 
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belajar matematika kelas 4. Kemudian perbadaannya yaitu pada materi yang 

dibahas, dalam artikel membahas kesulitan belajar materi pecahan 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas kesulitan belajar 

dengan menyesuaikan materi yang didapat. Hasil artikel ditemukan hasil 

bahwa lsiswa lhanya lmampu lmenguasai lindikator lpemahaman lkonsep 

lmenyatakan lulang lsebuah lkonsep ldan lmengklasifikasi lobjek lberdasarkan 

lkonsepnya. lHasil lobservasi ljuga lditemukan lbahwa lsiswa lmasih 

lkebingungan lketika ldiberikan lsoal lyang lberbeda. 

3. Yulita & Ain, 2021. Jurnal Pendidikan. Artikel membahas kesulitan belajar 

matematika yang dialami oleh kelas IVB SDN 196 Pekanbaru mengenai 

pemahaman konsep. Persamaannya yaitu membahas kesulitan belajar di 

kelas 4. Perbedaannya yaitu dalam artikel adalah materi pecahan sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menyesuaikan materi kelas 4 yang didapat 

peneliti. Hasil artikel ditemukan kesulitan belajar ada tiga yaitu ikesulitan 

siswai dalami menggunakani konsepi, kesulitani siswai dalami 

menggunakani prinsipi dan ikesulitan idalam memecahkan masalahi iverbal. 

4. Widyasari et al., 2015. Jurnal PGSD Undiksha. Artikel membahas kesulitan 

belajar siswa SD kelas IV pada penerapan kurikulum 2013. Persamaan yaitu 

sama-sama membahas kesulitan belajar di kelas 4. Perbedaanya yaitu artikel 

membahas kesulitan belajar dan cara mengatasinya sedangkan di penelitian 

yang akan dilakukan membahas kesulitani belajari idan faktor ipenyebab 

kesulitanibelajar. Hasili artikel ditemukan kesulitan pemahaman konsep, 

kesulitan pemecahan masalah matematika, kurangnya ketrampilan 
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matematika dan ditemukan juga faktoriinternal danieksternal darii kesulitan 

belajar isiswa. Faktoriinternal imeliputi minat siswa dan motivasi 

intelegensi. Faktorieksternal meliputi guru dan buku siswa.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

 Desaini penelitiani yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi 

imetode penelitiani deskriptifi kualitatif studi kasus. Alasannya untuk 

mendeskripsikan temuan kesulitanibelajar siswaidan faktor penyebab 

kesulitanibelajar siswaipada mataipelajaran matematika kelas 4B diiSekolah 

Dasar (SD) Islam Plus Muhajirin kota Semarang.  

B. Tempat Penelitian 

 Tempatipenelitian yang dilakukanioleh peneliti yaitu diiSekolahiiDasar 

(SD) Islam Plus Muhajirin yang merupakanisalah satuisekolah 

swastaiyangiberada diiKota Semarang. SekolahiDasar IslamiPlus 

Muhajiriniberalamatkan di Jl. iPadi UtaraiRaya E-484iB GenukiIndah Kota 

Semarang. 

C. Sumber Data Penelitian 

 Sumber ldata lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah ldata lprimer lyaitu 

lsiswa ldan lguru. lData lprimer ladalah ldata lyang ldiperoleh lsecara llangsung. l1 lguru 

kelas 4B dan 25 siswa kelas 4B di Sekolah Dasar Islam Plus Muhajirin kota 

Semarang akan menjadi sumber data dalamipenelitianiini.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknikipengumpulanidataiyangidigunakani dalamipenelitiani ini,iyaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara iadalah lcara lmenghimpun ibahan lketerangan iyang ldilakukan 

ldenganitanya ljawabisecara llisanisecara lsepihakiberhadapan lmukaidan idengan 

larahiserta ltujuaniyangiltelah lditetapkan. Peneliti akan mewawancarai siswa 

untuk mendapatkan informasi yang mendalam. 

2. Observasi 

Penelitiimenggunakan teknikiobservasi nonipartisipan. Penelitii mengamati 

siswa namun tidakiterlibat berpartisipasi kegiatan siswa, semata mata hanya 

untuk mengamati. lObservasi ldilakukan luntuk lmengamati lobjek lpenelitian 

ldalam laktivitas lpembelajaran ldi lsekolah ldan luntuk lmemperoleh ldata-data lyang 

lberkaitan ldengan lkesulitan lbelajar lsiswa lpada lmata lpelajaran lmatematika ldi 

ldalam lkelas. lPenggunaan lteknik lini lsengaja ldi lpilih lkarena lingin lterlibat lhanya 

lsebagai lpengamat ldalam lapa lyang ldilakukan lobjek lyaitu lsiswa lkelas l4B. 

lBerkaitan ldengan lhal ltersebut, ldata lyang ldiperoleh ladalah ldata lcatatan lhasil 

lobservasi. 
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E. Instrumen Penelitian 

1. Pedoman Wawancara Siswa 

Pedomani wawancarai digunakani olehi penelitii bertujuan iuntuk 

mengingatkanipeneliti apa saja yang harus diperoleh atau digali sesuai pada 

fokus lpenelitian lini. lPeneliti lakan lmelakukan lwawancara ldengan lsiswa 

lsecara llangsung ldengan lpedoman lwawancara lsiswa lsebagai lberikut: 

Tabel 3 .1. Pedoman Wawancara Siswa 

NO  Idikator Keterangan 

1 Faktor 

Internal 

Intelektual Siswa 

Kondisi anak dan kondisi mental anak 

Sikap siswa dalam pembelajaran 

Kebiasaanisiswaisaatibelajar 

2 Faktor 

Eksternal 

Perhatianiorang tua terhadapikegiatanibelajarisiswa 

Kondisi lingkungan sekolah siswa 

Media pembelajaran 

Kesulitan belajar 

3 Materi Kesulitan yang dialami siswa pada materi 

 

2. Pedoman Wawancara Guru 

Pedomani iwawancara idigunakan ioleh ipeneliti bertujuan iuntuk 

mengingatkan penelitiiapa saja yang harus diperoleh atau digali sesuai pada 

fokus penelitianiini. Penelitiiakan melakukaniwawancaraidengan 

guruisecara langsung dengan pedomaniwawancara guru sebagaiiberikut:  
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Tabel 3 .2. Pedoman Wawancara Guru 

NO Indikator 

1 Penyajian Pembelajaran matematika 

2 Sikap siswa 

3 Hubungan guru dengan siswa 

4 Media pembelajaran 

5 Kondisi sekolah dan ruang kelas 

6 Penyajian materi 

7 Kesulitan dalam pembelajaran 

 

3. Pedoman Observasi 

Observasi dilakukan peneliti secara langsung mengamati halihaliyang 

berkaitanidengan siswaipada pembelajaranimatematika. Pedoman observasi 

dalamipenelitian iniiyaitu sebagaiiberikut: 

Tabel 3. 3. Pedoman Observasi 

NO Indikator Keterangan 

1 Faktor 

Internal 

Sikap siswa dalam pembelajaran matematika 

Minat siswa dalam pembelajaran matematika 

Kebiasaanisiswa saatipembelajaranimatematika 

2 Faktor 

Eksternal 

Keadaan lingkungan sekolah 

Hubungan guru dengan siswa 

Media pembelajaran 

Kondisiisekolah dan ruangikelas 

3 Materi Kesulitan materi pembelajaran matematika yang 

dialami siswa 
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F. Teknik Analisis Data 

 Analisis ldata lmerupakan lpenguraian lyang lberisi linterpretasi, lpenilaian, 

lkomentar, ltanggapan ldari lpenulis. lUntuk lmengolahnya, lpenulis lmenggunakan 

lteknik lanalisis ldeskriptif lkualitatatif, lyakni lsetelah lpengumpulan ldata lselesai, 

lpenulis lmencoba lmemaparkan lsedetail lmungkin ldan ldianalisis lkemudian 

ldiinterpretasikan ldengan ljelas luntuk lmenjwab lpermasalahan lyang lada.  

 Penelitianiini menggunakanianalisis dataiyang digunakan oleh Miles and 

Huberman dalam, Rijali (2018) yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Analisisidatanya digambarkanisebagai 

berikuti: 

Gambar 3. 1. Analisis Data Kualitatif 

 

1. Pengumpulan Data 

Jika data sudah terkumpul maka analisis dapat dilakukan. Tahap 

pengumpulan data ini penulis akan mendeskripsikan dari data yang didapat 

wawancara, observasiidan dokumentasi yangidilakukan. 
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2. ReduksiiData 

Tahap reduksiidataiini peneliti akan merangkum dari data yang diperoleh, 

fokus dengan yang penting, membuang yang tidak perlu dengan begitu hasil 

reduksiidata akanimejelaskan penjelasan yang jelasidan 

dapatimempermudah peneliti. 

3. Penyajian Data 

Setelah mereduksikan maka tahap selanjutnya adalah menyajikanidata. 

Dalam penelitian ini dapatidilakukan dengan uraian singkat ketika 

menyajikan data. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Data yang diperoleh dengan wawancara, observasi dan dokumentasi, maka 

peneliti tiba ditahap melakukanipenarikan kesimpulan. Dalam penarikan 

kesimpulan dapat dideskripsikan dengan cara yang mudah dipahami. 

G. Pengujian Keabsahan Data 

 Data lyang ltelah lberhasil ldigali, ldikumpulkan ldan ldicatat ldalam lkegiatan 

lpenelitian lharus ldipastikan lketepatan ldan lkebenarannya. lOleh lkarena litu lsetiap 

lpeneliti lharus lbisa lmemilih ldan lmenentukan lcara-cara lyang ltepat luntuk 

lmengembangkan lvaliditas ldata lyang ldiperoleh. l l 

 Pengujian lkeabsahan ldata ldalam lsebuah lpenelitian lkualitatif lmenjadi 

lsangat lpenting lkarena lpenelitian lkualitatif lharus lmengungkap lkebenaran lsecara 

lobjektif. lPengujian lkeabsahan ldata ldalam lpenelitian lini lmenggunakan 

ltrianggulasi. lTrianggulasi ladalah lteknik lpemeriksaan lkeabsahan ldata lyang 
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lmemanfaatkan lsuatu lyang llain ldiluar ldata litu luntukilkeperluan lmengecek latau 

lsebagai ipembandingi terhadap ldata vitu. lDalam lpenelitian linii lpeneliti 

lmenggunakan ltriangulasi lteknik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian di Sekolah Dasar (SD) Islam Plus Muhajirin kota Semarang 

peneliti mendapatkan materi pengukuran sudut. Materi pengukuran sudut 

merupakan materi terakhir pada mata pelajaran matematika yang diterima oleh 

siswa kelas 4B. 

1. Kesulitan Belajar Siswa 

Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa tentu berbeda beda. Untuk 

mengetahui kesulitan belajar siswa kelas 4B di Sekolah Dasar (SD) Islam Plus 

Muhairin kota Semarang, maka peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

cara melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan kegiatan 

pengumpulan data diatas, maka penelitiimendapatkanihasil penelitiannya 

sebagaiiberikut: 

a. Hasil Soal Tes Siswa Materi Garis Sudut 

Hasil pekerjaan soal tes siswa pada nomor 1a, sebanyak 12 siswa 

menjawab salah. Siswa yang menjawab salah yaitu siswa S1, S3, S5, S9, 

S12, S13, S14, S15, S19, S23, S24, S25. Jawaban siswa salah karena siswa 

salah dalam mengukur sudut. 
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Hasil pekerjaan soal tes siswa pada nomor 1b, sebanyak 7 siswa 

menjawab salah. Jawaban siswa salah karena 6 siswa yaitu siswa S8, S13, 

S16, S18, S20, S21 salah dalam mengukur sudut dan 1 siswa yaitu siswa S5 

tidak memberikan jawaban. 

Hasil pekerjaan soal tes siswa pada nomor 2a, sebanyak 17 siswa 

menjawab salah. Jawaban siswa salah karena 10 siswa yaitu siswa S4, S7, 

S8, S10, S11, S15, S17, S18, S20, S21 salah dalam menggambar garis 

sudut, 2 siswa yaitu siswa S5, S13 tidak memberikan jawaban, 5 siswa yaitu 

siswa S3, S9, S14, S23, S25 menjawab tidak jelas karena tidak memberikan 

keterangan nomor jawaban. 

Hasil pekerjaan soal tes siswa pada nomor 2b, sebanyak 24 siswa 

menjawab salah. Jawaban siswa salah karena 17 siswa yaitu siswa S1, S2, 

S3, S4, S6, S7, S8, S12, S15, S16, S17, S18, S19, S20, S21, S22, S24 salah 

dalam menggambar garis sudut, 3 siswa yaitu siswa S5, S10, S13 tidak 

memberikan jawaban, 4 siswa yaitu siswa S9, S14, S23, S25 menjawab 

tidak jelas karena tidak memberikan keterangan nomor jawaban. 

Hasil pekerjaan soal tes siswa pada nomor 2c, sebanyak 21 siswa 

menjawab salah. Jawaban siswa salah karena 13 siswa yaitu siswa S1, S4, 

S6, S7, S8, S15, S16, S17, S18, S19, S20, S22, S24 salah menggambar garis 

sudut, 3 siswa yaitu siswa S5, S10, S13 tidak memberikan jawaban dan 5 

siswa yaitu siswa S3, S23, S9, S14, S25  menjawab tidak jelas karena tidak 

memberikan keterangan nomor jawaban. 
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Hasil pekerjaan soal tes siswa pada nomor 2d, sebanyak 23 siswa 

menjawab salah. Jawaban siswa salah karena 14 siswa yaitu siswa S1, S2, 

S4, S6, S7, S8, S15, S16, S17, S18, S20, S21, S22, S24  salah menggambar 

garis sudut, 4 siswa yaitu siswa S5, S10, S11, S13 tidak memberikan 

jawaban dan 5 siswa yaitu siswa S3, S9, S14, S23, S25 menjawab tidak jelas 

karena tidak memberikan keterangan nomor jawaban. 

Hasil pekerjaan soal tes siswa pada nomor 3a, sebanyak 17 siswa 

salah dalam menjawab. Jawaban siswa salah karena 5 siswa yaitu S2, S4, 

S8, S20, S24 tidak menentukan besar sudut, 2 siswa yaitu S10, S11 tidak 

memberikan jawaban, 5 siswa yaitu S5, S9, S13, S14, S23 memberikan 

jawaban tidak jelas, 2 siswa yaitu S6, S16 tidak teliti dalam menjawab 

karena tidak menggambar dua jarum jam, 3 siswa yaitu S15, S18, S21 tidak 

teliti dalam menjawab karena tidak ada keterangan nomor jawaban. 

Hasil pekerjaan soal tes siswa pada nomor 3b, sebanyak 24 siswa 

menjawab salah. Jawaban siswa salah karena 9 siswa yaitu S3, S4, S7, S12, 

S17, S19, S23, S24, S25 salah dalam menentukan besar sudut, 2 siswa yaitu 

S6, S16 tidak membentuk dua jarum jam, 7 siswa yaitu S1, S5, S9, S13, 

S14, S18, S21 menjawab tidak jelas, 1 siswa yaitu S15 tidak teliti dalam 

menjawab karena tidak memberikan nomor jawaban, 5 siswa yaitu S2, S8, 

S10, S11, S20 tidak memberikan jawaban. 

Hasil pekerjaan soal tes siswa pada nomor 3c, sebanyak 22 siswa 

menjawab salah. Jawaban siswa salah karena 5 siswa yaitu S2, S8, S11, 

S10, S20 tidak memberikan jawaban. 1 siswa yaitu S4 tidak memberikan 
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jawaban besar sudut, 2 siswa yaitu S6, S16 salah dalam memberikan 

jawaban besar sudut dan tidak menggambar dua jarum jam, 6 siswa yaitu 

S1, S3, S17, S19, S23, S25 salah dalam menentukan besar sudut, 8 siswa 

yaitu S5, S9, S13, S14, S15, S18, S21, S24 menjawab tidak jelas. 

Hasil pekerjaan soal tes siswa pada nomor 3d, sebanyak 23 siswa 

menjawab salah. Jawaban siswa salah karena 2 siswa yaitu S6, S16 salah 

dalam menentukan besar sudut dan tidak menggambar dua jarum jam, 7 

siswa yaitu S2, S8, S9, S10, S11, S20, S23 tidak memberikan jawaban dan 1 

siswa yaitu S22 tidak teliti dalam menjawab karena tidak memberikan 

nomor jawaban, 6 siswa yaitu S5, S13, S14, S15, S18, S21 menjawab tidak 

jelas, 1 siswa yaitu S4 tidak memberikan besar sudut dan 6 siswa yaitu S1, 

S3, S7, S17, S19, S24 salah dalam menentukan besar sudut.  

Hasil pekerjaan soal tes siswa pada nomor 4a, sebanyak 21 siswa 

menjawab salah. Jawaban siswa salah karena 6 siswa yaitu S3, S5, S13, 

S19, S21, S25 menjawab tidak jelas, 13 siswa yaitu S1, S2, S4, S8, S9, S10, 

S11, S14, S15, S16, S18, S20, S23 tidak memberikan jawaban dan 2 siswa 

yaitu S7, S17 Salah dalam menggambar jarum jam. 

Hasil pekerjaan soal tes siswa pada nomor 4b, sebanyak 21 siswa 

menjawab salah. Jawaban siswa salah karena 12 siswa yaitu S1, S2, S4, S8, 

S10, S11, S14, S15, S16, S18, S20, S23  tidak memberikan jawaban, 7 

siswa yaitu S3, S5, S9, S13, S19, S21, S25 menjawab tidak jelas dan 2 

siswa yaitu S7, S24 salah dalam menggambar jarum jam. 
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Hasil pekerjaan soal tes siswa pada nomor 4c, sebanyak 23 siswa 

menjawab salah. Jawaban siswa salah karena 4 siswa yaitu S7, S12, S22, 

S24 salah dalam menggambar, 12 siswa yaitu S1, S2, S4, S8, S10, S11, S14, 

S15, S16, S18, S21, S23  tidak memberikan jawaban dan 7 siswa yaitu S3, 

S5, S9, S19, S13, S21, S25 menjawab tidak jelas. 

Hasil pekerjaan soal tes siswa pada nomor 4d, sebanyak 23 siswa 

menjawab salah. Jawaban siswa salah karena 12 siswa yaitu  S1, S2, S4, S8, 

S10, S11, S14, S15, S16, S18, S21, S23 tidak memberikan jawaban, 4 siswa 

yaitu S7, S12, S22, S24 salah dalam menggambar dan 7 siswa yaitu S3, S5, 

S9, S19, S13, S21, S25 menjawab tidak jelas. 

Berdasarkan kesulitan belajar siswa diatas, maka siswa kesulitan 

dalam pemecahkan masalah matematika yang meliputi siswa salah dalam 

mengukur sudut, siswa salah dalam menentukan besar sudut, jawaban siswa 

tidak jelas, siswa tidak memberikan jawaban dan siswa salah dalam 

menggambar dua jarum jam. 

Dalam pengamatan yang dilakukan banyak siswa yang masih bingung 

bagaimana mengerjakanya, banyak siswa yang bertanya tanya dengan siswa 

lainya. Hal ini sesuaiidengan wawancara guru, sebagaiiberikut: 

“Siswa mengalami kesulitan belajar pada pembelajaran mata pelajaran 

matematika pada materi pengukuran sudut. Kesulitan yang dialami 

siswa karena penggunaan atau praktik menggunakan busur siswa 

belum sepenuhnya bisa”. 
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Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru, peneliti 

menemukan bahwa siswa kelas 4B mengalami kesulitan dalam materi 

pengukuran sudut karena siswa kesulitan dalam mengukur sudut 

menggunakan busur. Dapat disimpulkan berdasarkan dokumentasi, 

wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti diatas, maka siswa kelas 

4B di Sekolah Dasar (SD) Islam Plus Muhajirin kota Semarang mengalami 

kesulitan pemecahkan masalah matematika. 

2. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa 

Pada tanggal 10 Mei 2022 peneliti ke sekolah untuk bertemu dengan 

kepala Sekolah Dasar (SD) Islam Plus Muhajirin kota Semarang untuk 

keperluan menyerahkan surat izin penelitian dari Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Islam Sultan Agung sekaligus meminta izin kepada 

Ewati Munawaroh Aji, M.Pd. selaku kepala Sekolah Dasar (SD) Islam Plus 

Muhajirin Kota Semarang. Beliau memberikan izin kepada peneliti untuk 

melakukan penelitian di sekolah. Peneliti melakukan penelitiannya selama 3 

hari pada tanggal 10, 11, 12 Mei 2022. Ketika beliau mengizinkan peneliti 

untuk melakukan penelitian di sekolah, maka peneliti pada tanggal 10 Mei 

2022 langsung melakukan observasi. 

Kemudian peneliti bertemu guru kelas 4B Agung Tri Widodo, S.Pd. 

untuk meminta izin mengobservasi didalam kelas saat Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM), beliau pun mengizinkan peneliti untuk melakukan observasi 

didalam kelas. 
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a. Faktor Internal 

 

Gambar 4.1. Kondisi kelas 4B 

Temuan pertama, gambar diatas menggambarkan bahwa kondisi ruang 

kelas 4B Sokolah Dasar (SD) Islam Plus Muhajirin terlihat menarik. Kelas 

yang penuh warna menjadikan siswa seharusnya tidak cepat merasa bosen 

ketika siswa didalam kelas. Namun hal ini tidak sesuai dengan hasil 

wawancara peneliti dengan siswa, hasil wawancara siswa sebagai berikut: 

“Siswa merasa bosan pada mata pelajaran matematika materi 

pengukuran sudut, namun dengan rasa bosan yang dialami oleh siswa, 

siswa tetap mendengarkan guru ketika menjelaskan materi”. 

Dalam wawancara diatas, siswa merasa bosan dalam mengikuti mata 

pelajaran matematika. Sebanyak 25 siswa yang diwawancarai oleh peneliti, 
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14 siswa merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran mata pelajaran 

matematika. 

Temuan kedua, peneliti memberikan soal tes materi pengukuran sudut 

kepada siswa, kemudian peneliti mewawancarai 25 siswa secara langsung. 

Dalam wawancara siswa peneliti menemukan kesulitan pada materi 

pengukuran sudut. Berikut hasil wawancara peneliti dengan siswa, sebagai 

berikut: 

“Pada mata pelajaran matematika materi pengukuran sudut siswa 

mengalami kesulitan. Kesulitan yang dialami karena pada materi 

tersebut cara mengerjakannya dengan cara mengukur menggunakan 

busur”. 

Peneliti dalam melakukan penelitiannya menyesuaikan materi di 

sekolah, maka ditemukanlah materi pengukuran sudut yang menjadi salah 

satu kesulitan bagi siswa. 25 siswa yang diwawancarai oleh peneliti, 22 

siswa merasa materi pengukuran sudut itu sulit. Kesulitan materi 

pengukuran sudut bagi siswa yaitu karena dalam mengerjakan soal tes 

dengan cara mengukur dan menggunakan garis busur dalam 

mengerjakannya. Banyak siswa yang tidak membawa garis busur. 
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Gambar 4.2. Kegiatan Belajar Siswa 

Gambar diatas menunjukkan bahwa siswa dalam kegiatan belajar, 

siswa tidak membawa garis busur pada materi pengukuran sudut sehingga 

siswa merasa kesulitan dalam proses belajar. Observasi yang yang 

dilakukan peneliti juga melihat bahwa siswa dalam mengerjakan soal tes 

materi pengukuran sudut siswa banyak tidak membawa garis busur. 

Maka dapat disimpulkan berdasarkan temuan-temuan hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi diatas, maka faktor penyebab kesulitan belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika kelas 4B di Sekolah Dasar (SD) 

Islam Plus Muhajirin Kota Semarang yaitu  guru tidak menggunakan media 

pembelajaran, siswa merasa bosan saat mengikuti pembelajaran mata 

pelajaran matematika dan siswa tidak membawa alat tulis lengkap saat 

mengikuti pembelajaran mata pelajaran matematika. 
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b. Faktor Eksternal 

Temuan peneliti, observasi didalam kelas peneliti menemukan guru 

ketika mengajar tidak menggunakan media pembelajaran pada saat proses 

pembelajaran. Media pembelajaran sangat membantu pada proses 

pembelajaran namun pada faktanya guru tidak menggunakan media 

pembelajaran.  

 

Gambar 4.3. Kegiatan Belajar Mengajar Siswa 

Sesuai dengan observasi dan dokumentasi bahwa guru dalam 

melakukan proses pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran. 

Gambar diatas guru menjelaskan materi pengukuran sudut hanya dengan 

menggunakan metode ceramah saja. Peneliti juga menanyakan kepada siswa 

dalam wawancara dibawah ini sebagai berikut: 
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“Pada pembelajaran mata pelajaran matematika yang diterima, guru 

sering tidak menggunakan media pembelajaran”. 

Wawancara peneliti dengan 25 siswa diatas, 13 siswa mengatakan 

bahwa guru tidak menggunakan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran dikelas. Wawancara diatas, maka senada dengan observasi, 

dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa guru tidak menggunakan 

media pembelajaran. 

B. Pembahasan 

1. Kesulitan Belajar Siswa 

Berdasarkan pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara, 

dokumentasi diketahui bahwa  kesulitan belajar siswa kelas 4B di Sekolah 

Dasar (SD) Islam Plus Muhajirin kota Semarang adalah kesulitan memecahkan 

masalah matematika.   

a. Kesulitan Pemecahkan Masalah Matematika 

Menurut NCTM dalam, Nurkaeti, (2018) that problem solving is an 

integral  part and not separate from mathematical  learning. Pernyataan 

tersebut dapat diartikan bahwa dalam pembelajaran mata pelajaran 

matematika membutuhkan pemecahan masalah. Pada hasil penelitian 

ditemukan kesulitan belajar siswa yaitu siswa kesulitan dalam memecahkan 

masalah matematika materi pengukuran sudut kelas 4. Pertama, nomor 1a, 

1b siswa diperintah untuk mengukur sudut yang telah dibuat dengan 

menggunakan garis busur. Jika siswa tidak menggunakan garis busur maka 
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siswa tidak bisa menjawab dengan benar. Kedua, nomor 2a, 2b, 2c, 2d siswa 

diperintah untuk membuat sudut dengan ukuran sesuai pada soal. Dalam 

membuat sudut dibutuhkan garis busur. Ketiga, nomor 3a, 3b, 3c, 3d siswa 

diperintah untuk membuat bentuk dua jarum jam sesuai pukul yang ada di 

soal. Pekerjaan nomor 3 juga membutuhkan garis busur untuk 

mengukurnya, maka jika siswa tidak menggunakan garis busur siswa akan 

kesulitan. Keempat, nomor 4a, 4b, 4c, 4d siswa diperintah untuk 

menggambar dan mengukur jarum jam sesuai derajat yang ada di soal. 

Dapat disimpulkan dari 4 soal yang harus dikerjakan oleh siswa 

dibutuhkan kemampuan pemecahkan masalah matematika. Menurut 

Mufarizuddin, (2018) kesulitan belajar ada 3 yaitu kesulian memahami 

konsep, keterampilan dan pemecahkan masalah. Soal yang diberikan kepada 

siswa memecahkan masalahnya dengan siswa harus bisa mengukur sudut, 

menentukan besar sudut, menggambar sudut dangan benar dan menentukan 

besar sudut dengan benar di materi pengukuran sudut kelas 4 ini. 

Pemecahan masalah sangat dibutuhkan dalam pembelajaran supaya 

siswa mampu menyelesaikan soal yang diberikan. Menurut Jean Piaget 

dalam, Mu’min, (2013) kecerdasan anak pada usia 7-11 tahun maka siswa 

mampu lmembentuk loperasi-operasi lmental latas lpengetahuan lyang lmereka 

lmiliki, lmereka ldapat lmengubah, lmenambah, lmengurangi ldan lmengubah. 

lTahap lini lmemungkinkan luntuk lmemecahkan lmasalah. 
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2. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa 

a. Faktor Internal 

1. Siswa Merasa Bosan  

Banyak siswa yang merasa bosan di mata pelajaran matematika. 

Rasa bosan siswa saat mengikuti pembelajaran matematika terjadi karena 

pembelajaran yang monoton. Rasa bosan menimbulkan kurang minatnya 

siswa dalam pembelajaran. Hal ini sesuai pendapat Ahmadi dan 

Supriyono  dalam, Amallia & Unaenah, (2021) jika siswa tidak minat 

dalam mengikuti pembelajaran maka akan menimbulkan kesulitan 

belajar. Pembelajaran dikelas yang tidak inovatif anak akan cepat merasa 

bosan. Di Sekolah Dasar (SD) Islam Plus Muhajirin kota Semarang kelas 

4B memang guru mengajaranya lhanya lmenggunakan lmetode lceramah 

lsaja lsehingga lsiswa lmerasa lcepat lbosan. lPada lmateri lpengukuran lsudut 

ldikelas l4B lguru ljuga ltidak lmenggunakan lmedia lpembelajaran lsehingga 

lantusias lsiswa ldalam lmengikuti lpembelajaran lmenjadi lkurang.  

2. Siswa Tidak Membawa Alat Tulis Lengkap 

Menurut Ahmadi dan Supriyono dalam, Amallia & Unaenah, 

(2021) kurangnya kelengkapan dalam pembelajaran akan menimbulkan 

kesulitan dalam belajar. Setiap pembelajaran dibutuhkan kesiapan yang 

matang. Siswa harus lsiap ldalam lmengikuti lpembelajaran lyang ldiberikan 

loleh lguru. lKesiapan lsiswa lyang lmatang lakan lmenjadikan lproses 

lpembelajaran lyang ldilakukan loleh lsiswa llebih lmudah. 
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 Pada materi pengukuran sudut dibutuhkan alat tulis yang yang 

mencukupi yang meliputi pensil, bolpoin, penghapus, penggaris dan 

sebagainya. Siswa yang mengikuti pembelajaran matematika maka 

dibutuhkan alat tulis yang lengkap karena matematika tidak hanya 

menulis tetapi matematika mengukur, matematika itu menghitung. Oleh 

karena itu maka dalam pembelajaran mata pelajaran matematika materi 

pengukuran sudut siswa wajib melengkapi alat tulisnya agar dapat 

mempermudah dalam proses pembelajaran. 

b. Faktor Eksternal 

1. Guru Tidak Menggunakan Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran adalah alat untuk mempermudah dalam proses 

pembelajaran. Menurut Alwi, (2017) media pembelajaran adalah alat 

bantu mempermudah dalam pembelajaran, agar pembelajaran lebih 

bermakna berupa media cetak atau media elektronik yang mampu 

menyempurnakan komponen pembelajaran secara efektif dan 

menyenangkan. 

 Pada hasil penelitian diatas ditemukan bahwa guru ketika mengajar 

tidak menggunakan media pembelajaran. Guru hanya menggunakan 

metode ceramah saja. Media pembelajaran sangat penting untuk 

mendukung keberhasilan proses belajar siswa. Dengan adanya media 

pembelajaran maka siswa akan lebih cepat untuk memahami materi yang 

diterima. Menurut Ayu et al., (2021) media pembelajaran mampu 
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menyampaikan pesan sehingga mampu membuat pembelajaran lebih 

mudah. 

 Tentunya media pembelajaran akan sangat membantu dalam proses 

pembelajaran. Senada dengan teori diatas bahwa media pembelajaran 

mampu menyampaikan pesan ke siswa secara baik. lAdanya lmedia 

lpembelajaran lmaka lsiswa lakan llebih lmudah ldalam lmenerima lmateri 

lpembelajaran. lNamun ldikelas l4B lguru ltidak lmenggunakan lmedia lsaat 

lpembelajaran lsehingga lsiswa lkesulitan ldalam lmenerima lpembelajaran.  

 

 

  



40 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis memberikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesulitan lbelajar lsiswa lyang ldialami loleh lsiswa lyaitu lpada lmateri 

lpengukuran lsudut. lKesulitan lbelajar lyang ldialami lsiswa ladalah lkesulitan 

lpemecahkan lmasalah lmeliputi lsiswa lsalah ldalam lmengukur lsudut, lsiswa 

lsalah ldalam lmenentukan lbesar lsudut, lsiswa lsalah ldalam menggambar sudut, 

siswa tidak memberikan jawaban. 

2. Faktor penyebab kesulitan belajar siswa yang peneliti temukan di Sekolah 

Dasar (SD) Islam Plus Muhajirin kota Semarang yaitu: 

a. Faktor Internal 

1. Siswa merasa bosan, pembelajaran yang kurang bermakna akan 

timbul rasa bosan pada diri siswa dalam mengikuti pembelajaran 

matematika. 

2. Siswa tidak membawa alat tulis lengkap, matematika tidak hanya 

menghitung, akan tetapi matematika juga mengukur sehingga 

dibutuhkan alat tulis yang lengkap untuk menunjang proses belajar 

siswa. 
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b. Faktor Eksternal 

1. Guru tidak menggunakan media pembelajaran, siswa merasa bosan, 

siswa tidak membawa alat tulis lengkap. Pembelajaran dikelas guru 

perlu menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran sangat 

membantu siswa agar lebih mudah memahami materi yang diterima. 

Apabila guru tidak menggunakan media pembelajaran maka 

keberhasilan belajar rendah. Materi yang diterima oleh siswa akan 

sulit untuk dipahami. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut:  

1. Sebaiknya ldalam lproses lpembelajaran lguru lmenggunakan lmedia 

lpembelajaran lsupaya lsiswa lcepat lpaham ldalam lmenerima lmateri 

lpembelajaran lmatematika. 

2. Rasa bosan memang ada di diri siswa, oleh karena itu guru harus bekerja 

keras lagi dalam memberikan ilmu supaya siswa merasa pembelajaran yang 

diterima bermakna. 

3. Guru harus mengingatkan siswa tentang pembelajaran yang diterima, 

mengingatkan siswa apa yang harus dibawa, siswa dan guru harus 

mempunyai komunikasi yang baik. Guru juga harus bekerjasama dengan 

orangtua/wali siswa.   
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